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Abstrak 

Tujuan dilakukannya kegiatan meneliti ini untuk mengetahui pengaruhnya debt equity ratio dan 

quick ratio kepada return on equity perusahaan. Analisis penelitian ini menggunakan Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Quick Ratio (QR) sebagai variabel independen. Bagi variabel dependen 

menggunakan Return On Equity Ratio (ROE).  Objek kegiatan meneliti ini yaitu perusahaan 

garment yang tercantum dalam BEI saat 2016-2020. Populasi penelitiannya ini yakni 22 

perusahaan serta sampelnya yaitu 16 perusahaan sektor garmen. Metode kegiatan meneliti ini yaitu 

bermetodekan kuantitatif dan data sekunder. Teknik atas menganalisis datanya yang dipakai yakni 

analisis regresi linier berganda yang bertujuan guna melihat seberapa besar kontribusi dari 

variabel-variabel yang berpengaruh dengan return on equity. Hasil dari kegiatan meneliti ini yakni 

debt equity ratio (DER dan quick ratio (QR)  tidak berpengaruh signifikan kepada return on equity 

(ROE)   

Kata Kunci: Debt Equity Ratio, Quick Ratio, Return on Equity.   

PENDAHULUAN 

Perubahan lingkungan yang dinamis 

berpengaruh terhadap persaingan bisnis. 

Industri garment di Indonesia kian tumbuh dan 

berkembang, mulai dari pabrik hingga UKM 

garment. Memiliki daya saing yang tinggi 

membuat industri tekstil dan produk tekstil 

semakin kompetitif di kacah global. Perusahaan 

harus selalu proaktif, berkreatif, dan berinovatif 

dalam rangka menambah efesiensi dan 

produktivitas agar mampu bersaing. 

Industri garment adalah perusahaan yang 

memproduksi pakaian secara massal dengan 

jumlah yang sangat banyak. Umumnya garment 

memproduksi beragam jenis pakaian untuk 

diperjual belikan kembali. Garment memiliki 

peralatan produksi yang memadai dan modern. 

Industri garment memberikan kontribusi 

besar terhadap perekonomian nasional. Industri 

garment mencatatkan paling tinggi triwulan III 

2019. Tingginya permintaan pasar dosmetik 

membuat kinerja industri garment menjadi 

gemilang yang dicerminkan dari peningkatan 

produksi disentra produksi tekstil dan pakaian 

jadi. Hal ini dibuktikan oleh Kementerian 

Perindustrian Republik Indonesia yang 

menyatakan bahwa sektor manufaktur 

mencatatkan pertumbuhan sebesar 15,08% 

melampaui pertumbuhan ekonomi 5,02% 

diperiode yang sama. 

Pertumbuhan produksi perusahaan-

perusahaan tersebut tidak lepas dari tingkat 

profitabilitas perusahaan tersebut. Return on 

equity ratio dimana entitas menghasilkan 

keuntungan yang berkaiatan dengan penjualan, 

aktiva lancar dan modal pribadi. Untuk 

menjalankan kegiatan sehari-hari ddan kegiatan 

jangka panjang laba harus berjumlah baik. ROE 

bermanfaat guna mengetahui earnings 

perusahaan relatif dengan revenue dan ekuitas 

yang diinvestasikan.  

Debt to equity ratio menjadi masalah 

yang penting untuk perusahaan, karena debt to 

equity ratio akan memberikan pengaruh 

langsung kepada posisi laporan keuangan di 

perusahaan. Struktur modal yang kurang baik 
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serta utang yang tinggi bisa memberi beban 

kepada perusahaannya itu sendiri. Quick Ratio 

digunakan oleh pihak luar untuk mengukur 

suatu tingkat kepercayaan pada perusahaan 

tersebut. 

Hasil atas kegiatan meneliti yang 

dilaksanakan oleh Prabowo (2019) 

menandakan yaitu struktur modal (DER) 

memberi pengaruhnya negatif bersignifikan 

kepada profitabilitas likuiditas kepada 

profitabilitas bagi (ROA) perusahaan otomotif, 

likuiditas (CR) ada pengaruhnya positif dan 

bersignifikan kepada profitabilitas (ROA) 

perusahaan otomotif, struktur modal (DER) 

serta likuiditas (CR) dengan bersimutan 

mempunyai pengaruhnya positif dan 

bersignifikan kepada profitabilitas (ROA) 

perusahaan otomotif. 

Penelitian lainnya yang dilaksanakan 

oleh Sari (2017) memberi pembuktian yakni 

struktur modal tidak memberi pengaruhnya 

kepada profitabilitas bagi perusahaan minuman 

serta makanan yang tercantum dalam BEI di 

2011-2015 serta likuiditas memberi 

pengaruhnya yang bersignifikan kepada 

profitabilitas bagi perusahaan minuman dan 

makanan yang tercantum dalam BEI saat 2011-

2015. Sementara kegiatan meneliti yang 

dilaksanakan dari Farah Margaretha, 

Khairunisa (2016) menandakan bahwasanya 

DER memberi pengaruhnya negatif kepada 

ROA serta CR tidak signifikan memberi 

pengaruh negatif kepada ROA dan juga ROE. 

 

LANDASAN TEORI 

Debt to Equity Ratio 

 Debt to equity ratio yakni perbandingan 

antara kewajiban yang dipunyai perusahaan 

kepada ekuitas sendiri (Martono dan Harjito, 

2012). Pada teori struktur modal diungkapkan 

terkait apakah perubahan struktur modal 

memiliki pengaruh kepada nilai perusahaannya, 

dengan mengasumsi keputusan berinvestasi 

dan kebijakan deviden tidak mengalami 

perubahan. Apabila memiliki pengaruh, berarti 

struktur modal yang terbaik, begitu dengan 

sebaliknya maka tidak terdapat struktur modal 

yang terbaik (Prabowo dan Sutanto, 2019). Alat 

analisis dalam penelitian ini akan menggunakan 

rumus: 

DER=
Total hutang

Modal sendiri
 

Quick Ratio 

 Quick ratio adalah kemampuan suatu 

industri guna terpenuhinya kewajiban saat 

ditagih maupun tidak (Munawir,2007). 

Perusahaan atau industri yang mempunyai QR 

tinggi bisa terhindarkan atas risiko kegagalan 

membayar hutang berjangka pendeknya. 

Industri mempunyai quick ratio yang tinggi 

juga mempengaruhi dari laba perusahaan. 

Tingkat modal tinggi akan menghindarkan 

perusahaan dari hutang (Sari,2017).  

 Quick ratio ditunjukkan dengan besar 

atau tidaknya suatu asset lancar yang dipunyai 

perusahaannya mencakup kas, surat bergarga, 

serta persediaan. Untuk menghitungnya 

menggunakan rumus: 

QR =  
Aktiva lancar−persediaan

Hutang lancar
 

Return on Equity 

 Return on Equity yaitu keterampilan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

yang berkaitan terhadap penjualan, jumlah 

aktiva, dan juga ekuitasnya ekuitas sendiri 

(Sartono,2010). Analisis ini memfokuskan 

pada sumber daya perusahaan maupun laba 

serta identifikasi dan analisis dampak yang 

memicu laba. Analisi ini juga memfokuskan 

pada alasan untuk perubahan return on equity 

dan berkelanjutan laba (Subramanyam, 

(2017:14)). 

 Dengan mengetahui rasio profitabilitas 

juga dapat mengetahui tingkat dari efektivitas 

perusahaan. Return on equit dapat digunakan 

perusahaan untuk memonitor perkembangan 

perusahaan. Rumusnya dari return on equity 

yaitu : 

ROE =  
Laba neto setelah pajak

Ekuitas pemegang saham
 

Kerangka Berfikir 

Dari latar belakang dan landasan teori 

sebelumnya, maka untuk merumuskan 
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hipotesis, berikut merupakan kerangka berfikir 

dari penelitian ini. 

 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap 

Return on Equity 

Perusahaan dengan return on equity 

ratio tinggi tentu mempunyai dana internal 

yang lebih tinggi dari ROE rendah. 

Perusahaan yang return on equity tinggi 

mampu membiayai kebutuhan pembiayaan 

menggunakan dana yang dihasilan 

perusahaan. Maka perusahaan dengan ROE 

yang tinggi pastinya perlu 

mempertimbangkan apakah laba yang 

dihasilkan dapat membiayai perusahaan, 

agar dapat mengambil keputusan yang tepat 

apakah utang harus diambil sebagai sumber 

dana atau tidak. DER bisa memberi 

pengaruh ROE apabila debt to equity 

mencapai titik optimalnya (Santoso,2017). 

Dari penelitiannya Amanda, Utary, 

dan Defung (2018) yang melakukan 

penelitian di industri batu bara di Indonesia 

menyebutkan bahwa Debt to equity ratio 

positif bersignifikan kepada return on 

equity, diduga dikarenakan perusahananya 

yang berkinerja tinggi mempunyai biaya 

kebangkrutan yang diharapkan lebih rendah. 

Sehingga hipotesis pertama H1 yang 

diajukan adalah  

H1: Terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return on Equity 

(ROE) secara signifikan 

2. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return on 

Equity 

  Quick ratio yaitu faktor yang 

menetapkan sukses ataupun tidak 

perusahaan pada kaitan ROE. Melalui 

kegiatan meneliti terdahulu yang 

dilaksanakan oleh Rohman, Kusjono (2020) 

yang melakukan penelitian menyimpulkan 

bahwa QR berpengaruh signifikan terhadap 

ROE, hal ini karena Quick ratio berkinerja 

dengan baik kepada Return on Equity. 

Sehingga hipotesis kedua H2 yang diajukan 

adalah  

H2: Terdapat pengaruh Quick ratio (QR) 

terhadap Return on Equity (ROE) 

secara signifikan 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Kegiatan meneliti ini yaitu adalah 

penelitian kuantitatif, yang menentukan 

analisis angka dengan pengolahan angka 

disusun dan bermetodekan statistik. Dengan 

melakukan penelitiannya berikut, penulis ada 

keinginan untuk tahu pengaruhnya Debt to 

Equity Ratio l (X1) dan Quick ratio (X2) 

terhadap Return on Equity (Y).  

Objek Penelitian 

 Objek atas kegiatan meneliti ini yakni 

perusahaan sektor garment yang tercantum 

dalam BEI saat 2016 – 2020 dapat diakses 

melalui website BEI di www.idx.co.id 

Populasi dan Sampel  

 Populasi yang diteliti yaitu Perusahan 

Garment yang tercatat di BEI tahun 2016-2020 

sejumlah 22 perusahaan garment. Dari jumlah 

populasi yang diambilnya ini  terdapat  16 

perusahaan garment yang masuk kriteria untuk 

dijadikan sebuah sampel.  

Teknik Pengambilam Sampel 

 Teknik mengambil sampel 

mempergunakan purpose sampling, yakni 

merupakan metode dalam mengambil sebuah 

sampel menggunakan teknik yang ada 

(Sugiyono,2014). Di penelitian ini sampel akan 

diambil menggunakan kriteria berikut ini : 

1. Perusahaan sektor garment yang tercatat 

pada BEI periode 2016 – 2020. 

2. Perusahaan-perusahaan tersebut tercatat 

masih beroperasi sampai akhir periode 

2020 dan melakukan penerbitan pelaporan 

keuangan dengan lengkap. 

http://www.idx.co.id/
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3. Perusahaannya tersebut mempunyai data 

yang dibutuhkan pada penelitian. 

 Berikut merupakan sampel entitas sektor 

garment yang diperoleh melalui situs 

www.idx.co.id. 

Tabel 1 

Data sampel entitas sektor garment 

No Nama Perusahaan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

Century Textile Industry, Tbk 

Argo Pantes, Tbk 

PT Trisula Textile Industries, Tbk 

Ever Shine Textile Industry, Tbk 

Panasia Indo Resources, Tbk 

Indorama Synthetics, Tbk 

PT Asia Pacific Investama, Tbk 

Asia Pacific Fibers, Tbk 

Ricky Putra Globalindo, Tbk 

PT Sri Rejeki Isman, Tbk 

Sunson Textile Manufacturer, Tbk 

PT Buana Artha Anuherah, Tbk 

Tifico Fiber Indonesia, Tbk 

Trisula International, Tbk 

PT Mega Perintis, Tbk 

Eratex Djaja, Tbk 

Sumber data: www.idx.co.id, 2021 

Teknik Pengumpulan Data 

 Di kegiatan meneliti berikut, 

menggunakan data dokumenter. Data sekunder 

diambil menggunakan teknik dokumentasi, 

dengan cara mengumpulan data historis dari 

perusahaan dalam dokumen dan berlaku sampai 

saatini. data  dapat diakses melalui website 

www.idx.co.id. 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel  

Variabel Independen 

Return on Equity 

 Return on Equity yakni dimana 

perusahaanmampu dalam mendapatkaan laba 

dari penjualan, total aset, ekuitasnya 

(Sartono,2010). Profitabilitas yang 

digambarkan dalam Rasio ROE Rumus 

menghitung ROE: 

ROE =
Laba neto setelah pajak

Ekuitas pemegang saham
 

Variabel Dependen 

a. Quick Ratio  

  Quick Ratio adalah dimana 

perusahaan mampu untuk menyelesaikan 

kewajibannya segera setelah penagihan 

perusahaan (Munawir,2010). Rumus 

menghitung quick ratio : 

QR =  
Aktiva lancar − persediaan

Hutang lancar
 

b. Debt to Equity Ratio 

  Debt to Equitymerupakan rasio 

keuangan berjangka panjang suatu 

perusahaan terhadap ekuitas sendiri 

(Martono dan Harjito, 2012). Rumus 

menghitung debt to equity : 

DER =  
Total hutang

Modal sendiri
 

Teknik Analisis Data 

Kegiatan menganalisis yang dipakai pada 

penelitiannya ini yaitu analisis regresi berganda 

yang diolah mempergunakan SPSS. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

𝑃 = β0 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝜀 

Keterangan:  

P        = Return on Equity 

X1  = Debt to Equity 

X2  = Quick Ratio 

e          = Residual  

β1, β2  = Koefisien Regresi 

Untuk menggunakan analisis linier 

berganda terdapat beragam hal yang perlu 

terpenuhi, yakni: 

a. Uji Normalitas 

Jika perhitungan akhir 

kolmogorov-smirnov menghasilkan nilai 

yang signifikannya melebihi 0,05 berarti 

data berdistribusikan tidak normal 

(Ghozali, 2011). 

b. Uji Multikolinearitas 

Nilai yang umumnya dipakai guna 

mengamati ada ataupun tidak 

multikolinieritas yakni nilai tolerance < 

0,10 ataupun nilai VIF > 10.   

c. Uji Heteroskedastisitas 

Dasar penentu ada ataupun tidak 

heterikedastisitas yakni apabila ada pola 

khusus, misalnya titik-titik dengan 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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bentuk pola yang beraturan berarti 

terdapat heterokedastisitas, dan 

sebaliknya pola tidak menentu berarti 

tidak terdapat heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Kriteria pengujian dari autokorelasi 

yakni: 

a. Jika hasil D-W kurang dari -2 

memiliki arti terdapat autokorealasi 

positif, dan sebaliknya 

b. Jika hasil D-W terletak diantara -2 

hingga +2 memiliki arti tidak 

terdapat autokorelasi 

 

1. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Syarat dari pengujian untuk uji t 

yaitu melaksanakan perbandingan tingkatan 

signifikansinya atas nilai t (α = 0,05) 

terhadap beberapa syarat apabila tingkat 

nilai signifikan t tidak melebihi 0,05 maka 

H0 diterima dan H1 ditolak dan sebaliknya  

 

Uji F 

Uji F berguna dalam membuktikan 

yakni variabel bebas dengan bersimultan 

mempunyai hubungan yang signifikan atau 

tidak dengan variabel dependen dengan 

bentuk pengujian sebagai berikut: 

1)  𝐻0 : 𝑟𝑠= 0 bermakna yakni variabel 

bebasnya tidak berpengaruh pada variabel 

dependen secara bersamaan 

2)  𝐻0 : 𝑟𝑠 ≠ 0 bermakna yakni variabel 

bebasnya dengan bersamaan berpengaruh 

terhadap dengan variabel dependen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini analisis regresi linier 

berganda tujuannya guna memperhitungkan 

tingkat perubahan dari nilai variabel terikatnya 

yang terpengaruh dengan nilai variabel 

independen. 

 

 

 

Tabel. 2 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data diolah (2021) 

 Melalui data tabel itu, mendapatkan hasil 

persamaan regresi linier berganda yakni:  

 ROE = -0,114+ -2,964 + 2,372 + eί 

Berikut adalah hasil dari penguraian diatas:  

a. Constant (a)  

Hasil dari Constant (a) yaitu -0,114 

memperlihatkan bahwa DER, dan QR 

menunjukkan negatif terhadap ROE.  

b. Koefisien DER  

Hasil dari b1 yaitu -2,964 yang 

memperlihatkan kearah negatif diantara 

DER dengan ROE. Menjelaskan yakni 

bilamana DER meningkat tidak akan 

mempengaruhi ROE.  

c. Koefisien Quick Ratio  

Hasil dari b2 yaitu 2,372 yang 

memperlihatkan kearah positif antara QR 

kepada ROE. menjelaskan jika quick ratio 

menaik berarti terjadi pengkatan di return 

on equity.   

Hasil Uji Analisis Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel.3 Hasil Uji Normalitas 

  
Sumber : Data diolah (2021) 

 Hasil pengujian normalitas dengan Uji 

K-Smirnov, menandakan yakni datanya 

berdistribusi normal. Terlihat dari hasil 

pengujian K-Smirnov  yang hasil 

signifikansinya melebihi 0,05, yakni 

sejumlah 0,200 untuk DER dan 0,079 untuk 

QR.  

 

 

 

b. Uji Multikolineritas 
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Tabel.4 Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : Data diolah (2021) 

 Dari t-4, hasil pengujian 

multikolinieritas melihat nilai tolerance dari 

DER serta QR ˃ 0,10 maupun nilai VIF dari 

DER serta QR ˂ 10. Maka bisa dikatakan 

penelitiannya ini tidak terdapat 

multikolinieritas dan ada kelayakan untuk 

dipergunakan. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel.5 Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah (2021) 

   Dari t- 5, hasil dari pengujian 

Glejser menandakan nilai signifikansinya 

DER serta QR melebiho 0,05. Sehingga 

bisa dikatakan tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

d. Autokorelasi  

Tabel.6 Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah (2021) 

  Dari T- 6 menunjukkan nilai DW 

adalah 1,401 artinya dari antara -2 sampai 

+2 berkesimpulan kegiatan meneliti ini 

tidak terdapat autokorelasi. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji F 

Tabel.7 Uji F 

 
Sumber: Data diolah (2021) 

 Hasil pengujian F dalam tabel 6 

memperlihatkan yakni nilai F hitung sejumlah 

0,863 terhadap nilai signifikansinya 0,426. 

Tingkatan sig. 0,426 > 0,05, maka dinyatakan 

yaitu variabel bebas dengan bersimultan tidak 

ada pengaruhnya kepada return on equity. 

Uji Hipotesis (Uji T) 

Tabel.8 Uji T 

 
Sumber: Data diolah (2021) 

Dari t- 8 memperlihatkan pengaruh variabel 

bebas dengan individual terhadap variabel 

terikatnya. Melalui pengujian t yang 

dilaksanakan sehingga bisa disimpulkan yaitu: 

a. Hipotesis Pertama debt to equity ratio (DER) 

memperlihatkan nilai koefisien t yaitu -

1,133 dan nilai probabilitas sejumlah 0,261. 

Nilai probabilitas > 0,05 sehingga 

berkesimpulan DER tidak memberi 

pengaruh yang nyata atau signifikan kepada 

ROE.  

b. Hipotesis Kedua quick ratio (QR) 

memperlihatkan nilai koefisien t yaitu 0,832 

dan nilai probabilitasnya sejumlah 0,408. 

Nilai probabilitas > 0,05 sehingga 

disimpulkan likuiditas tidak memberi 

pengaruhnya nyata atau signifikan ROE. 

Pembahasan 

1. Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Return on Equity (ROE) 

Dari uji hipotesis memperoleh hasil 

tingkat signifikasi 0,261 > 0,05 

mengartikan H1 ditolak dapat dikatakan 
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yakni DER tidak memberi pengaruhnya 

yang bersignifikan kepada return on equity 

bagi perusahaan garment di Indonesia tahun 

2016-2020, karena jika kapabilitas entitas 

untuk membayar kewajiban jangka panjang 

lebih tinggi, berarti penggunaan ekuitas 

perusahaan untuk laba berkurang. 

Sependapat dengan penelitiannya Sari 

(2017) yang memberi pembuktian struktur 

modal (DER) tidak memberi pengaruh yang 

bersignifikan kepada profitabilitas (ROE).  

2. Quick Ratio (QR) terhadap Return on 

Equity (ROE) 

   Dari hasil hipotesis memperoleh 

tingkat signifikasi 0,408 > 0,05 

mengartikan H2 ditolak sehingga dapat 

dikatakan QR tidak memberi pengaruh 

nyata kepada ROE bagi perusahaan sektor 

garment di Indonesia pada tahun 2016-

2020. Semakin tinggi suatu perusahaan 

memiliki rasio cepat, maka semakin besar 

kemampuannya dalam melakukan 

pembayaran utang berjangka pendeknya. 

Bisa dinyatakan yaitu perusahaan 

menempatkan dana lebih dibagian aktiva 

yang nantinya dapat memberikan efek-efek 

pada perusahaan itu sendiri. Yang pertama 

quick ratio yang membaik, yang kedua 

perusahaan kehilangan kesempatan untuk 

berinvestasi. Sependapat dengan penelitian 

Rahayu (2016) yang menunjukkan quick 

ratio tidak memberi pengaruhnya yang 

bersignifikan kepada Return on Equity. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari kegiatan meneliti yang 

dilakukan kepada 16 perusahaan garment di 

Indonesia yang sudah tercantum dalam BEI, 

disimpulkan yaitu secara simultan dan parsial 

debt to equity ratio dan quick ratio tidak 

memberi pengaruhnya yang bersignifikan 

kepada return on equity entitas garment di 

Indonesia. 

Peneliti menyarankan untuk digunakan 

sebagi masukan yang bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan lebih meneliti tentang 

topik ini secara mendalam dan lebih akurat. 

Dengan ditambahkannya variabel yang belum 

ada pada penelitian ini dan sampel perusahaan 

yang lebih diperluas maupun periode waktu 

yang akan diteliti. Terdapat hambatan pada 

kegiatan meneliti ini, yakni:    

1. Variabel penelitiannya ini hanya 

mengaplikasikan debt to equity ratio dan 

quick ratio meskipun masih banyak faktor 

makro dan mikro yang mempengaruhi 

return on equity seperti pertumbuhan 

penjualan, ukuran peusahaan atau rasio 

keuangan lainnya.   

2. Entitas yang digunakan untuk sampel 

penelitiannya dibatasi hanya dalam industri 

sektor garment, akibatnya kurang 

mewakilkan semua sektor yang terdapat di 

dalam BEI.  
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